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ABSTRAK

Sayuran merupakan salah satu makanan penting untuk tubuh manusia selain buah-
buahan, karbohidrat, dan protein. Semakin tergerusnya lahan pertanian menyebabkan
perlunya inovasi di bidang pertanian yaitu budidaya menggunakan hidroponik.
Penggunaan sistem hidroponik rentan terhadap serangan hama dan penyakit.
Tindakan yang biasa dilakukan oleh petani untuk mengurangi serangan hama dan
penyakit adalah dengan pestisida sintetik. Pestisida sintetik jika digunakan terus
menerus dapat mencemari air dan lingkungan tumbuh tumbuhan serta berbahaya bagi
kesehatan manusia. Untuk dapat menangani serangan hama dan penyakit maka
diperlukan pestisida nabati karena tidak merusak ekosistem dan aman bagi manusia.
Daun mimba merupakan salah satu jenis tanaman yang dapat dijadikan pestisida
nabati karena mengandung beberapa komponen dari produksi metabolit sekunder
seperti azadirachtin, salanin, meliantriol, nimbin dan nimbidin. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat fitotoksisitas sediaan sederhana serbuk daun
mimba (A. iundica) terhadap tanaman sawi, pakcoy, kangkung dan tomat pada sistem
hidroponik. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) 2 faktor yaitu
konsentrasi ekstrak daun mimba dan jenis tanaman sayuran. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa konsentrasi sediaan sederhana daun mimba dengan konsentrasi
5% dan 10% menunjukkan tidak ada gejala fitotoksisitas pada tanaman yang di uji.
Sediaan sederhana daun mimba memiliki potensi dalam pengendalian sayuran yang di
tanam secara hidroponik.

Kata kunci: Fitotoksisitas, Pakcoy, Sawi, Kangkung, Tomat.

PENDAHULUAN

Budidaya sayuran merupakan
komoditas yang memiliki prespektif
yang sangat baik untuk dikembangkan,
karena memiliki nilai ekonomis sangat
tinggi khususnya bagi para petani
(Wartoyo, 2006). Sayuran merupakan
komoditi yang dibutuhkan sehari-hari
dan permintaannya cenderung terus
meningkat  serta  memiliki  nilai
komersial cukup tinggi. Selain hal
tersebut  sayuran juga  termasuk
komoditi nabati yang diperlukan oleh
masyarakat karena banyak mengandung
zat gizi berupa vitamin, mineral dan
serat  untuk  pertumbuhan  dan
perkembangan bagi tubuh manusia
(Irwan, 2005).
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Sayuran juga merupakan salah
satu makanan penting untuk tubuh
manusia selain buah-buahan.
Kemudian sayuran juga merupakan
komoditas penting, karena harganya
dapat memberikan kontribusi bagi
tingkat inflasi di beberapa wilayah di
Indonesia. Sayur-sayuran  berupa
bagian dari tanaman seperti daun,
tangkai daun, kuncup, bunga, batang,
akar, ubi, dan buah (Teo, 2001).

Secara klimatologis wilayah
Indonesia merupakan daerah yang
cocok untuk budidaya hortikultura.
Beberapa jenis komoditi hortikultura
yang terus dikembangkan  dan
dibudidayakan hingga saat ini di
antaranya sawi, kangkung, pakcoy,
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jagung, kubis, tomat, cabai dan brokoli.
Seiring meningkatnya jumlah penduduk
dapat mempengaruhi alih fungsi lahan
pertanian, namun masyarakat tetap bisa
melakukan budidaya tanpa tanah
dengan menggunakan sistem
hidroponik (Mergenthaler et al, 2009).
Hidroponik  merupakan  budidaya
tanaman tanpa media tanah, dengan
kata lain dapat juga diartikan sebagai
budidaya tanpa menggunakan media
tanah (soiless culture) (Untung, 2000).
Keuntungan dari sistem hidroponik
diantaranya  kemudahan  sterilisasi
media, penanganan nutrisi tanaman,
menghemat luasan lahan, mudah
penanganan gulma dan serangan hama
penyakit, tidak memerlukan
penyiraman Yyang intensif, kualitas
produk bagus, menghemat pupuk, serta
panen yang diperoleh dengan jumlah
yang lebih besar (Chadirin, 2001).
Salah satu sistem hidroponik
yang dikenal adalah sistem Nutrient
Film  Technique  (NFT).  Sistem
hidroponik ini bekerja dengan cara
mengalirkan air kederetan akar tanaman
secara dangkal yang mengandung
nutrisi  sesuai  kebutuhan tanaman.
Sistem budidaya secara hidroponik
memiliki kekurangan salah satunya
rentan terhadap penyakit apabila
beberapa tanaman terkena penyakKit.
Akar tanaman yang terintegrasi dengan
aliran nutrisi akan lebih mudah
menyebarkan penyakit ke tanaman lain
yang berada pada jalur atau wadah
tersebut. Kondisi semacam ini bisa
menimbulkan kerugian dengan angka
yang tak sedikit (Chadirin, 2001).
Selain serangan penyakit pada tanaman
hidroponik, jenis pengganggu lainnya
dapat juga berupa kehadiran serangga
hama. Beberapa jenis hama yang dapat
dijumpai pada tanaman hidroponik di
antaranya kutu daun, belalang dan
kumbang, serta ulat pengorok daun.
Oleh karena hal tersebut maka tanaman
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hidroponik perlu juga penanganan
dalam hal tindakan pengendalian.
Berbagai cara digunakan untuk
mengatasi hama pengganggu dengan
menggunakan varietas tahan, rotasi
tanaman, penanaman serempak dan
penggunaan pestisida (Cahyono, 2002).
Tindakan pengendalian yang sering
dilakukan oleh petani yaitu pemberian
insektisida  kimiawi  sintetik  agar
mampu  mengendalikan  serangan
serangga hama tersebut. Penggunaan
pestisida sintesis berkembang luas
karena dianggap paling cepat dan
ampuh mengatasi gangguan serangga
hama.  Penggunaan pestisida yang
berlebihan dapat menimbulkan dampak
ekologis seperti pencemaran
lingkungan yang sangat serius terhadap
alam dan manusia (Djojosumarto,
2009). Dampak negatif yang lainnya
akibat penggunaan pestisida sintetik di
antaranya yaitu kualitas tanah menurun,
hilangnya kemampuan lahan untuk
memberikan nutrisi, penurunan kualitas
air, adanya residu pada hasil panen dan
bahan olahan, serta keracunan pada
manusia bahkan dapat menyebabkan
kematian pada organisme hidup
(Yuantari et al., 2013). Selain hal
tersebut, penggunaan insektisida
sintetik juga dapat menimbulkan
kerugian seperti  resistensi  hama,
resurjensi hama, serta terbunuhnya
musuh alami (Kardinan, 2009).
Pemanfaatan tumbuhan yang
berkhasiat sebagai insektisida botani
merupakan salah satu alternatif untuk
mengatasi dampak negatif akibat
pemberian insektisida kimiawi tersebut.
Insektisida botani juga merupakan salah
satu alternatif yang dapat digunakan
untuk mengurangi potensi hama dan
mengurangi adanya dampak residu
yang diakibatkan oleh  pengguna
insektisida sintetik. Salah satu jenis
tanaman yang diketahui toksik terhadap
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serangga hama yaitu mimba (Kardinan,
2009).

Mimba (Azadirachta indica)
merupakan salah satu jenis tanaman
yang  diketahui  toksik  terhadap
beberapa jenis serangga hama. Ekstrak
biji mimba efektif membunuh lebih dari
400 jenis serangga hama dan
membutuhkan waktu yang cukup lama
untuk menimbulkan resistensi
dibanding dengan insektisida sintetik
seperti serangga kutu daun hijau, ulat
kubis, belalang, lalat buah dan lainnya
(Balitkabi, 2009).

Biji dan  daun mimba
mengandung empat senyawa kimia
alami yang aktif sebagai pestisida, yaitu
azadirachtin, salanin, meliatriol, dan
nimbin. Menurut  Afrita (2013)
senyawa azadirachtin dapat
menghambat pertumbuhan serangga
hama, mengurangi nafsu makan,
mengurangi produksi dan penetasan
telur, dan meningkatkan mortalitas.
Aktivitas  uji  fitotoksisitas  pada
tanaman yang dibudidayakan secara
konvensional sudah pernah dilakukan,
akan tetapi penelitian uji fitotoksisitas
sediaan sederhana daun mimba pada
tanaman hidroponik belum pernah
dilakukan. Oleh Kkarena itu pada
penelitian ini  akan dilakukan uji
fitotoksisitas sediaan sederhana daun
mimba terhadap beberapa tanaman
hidroponik.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari
penelitian ini adalah bagaimana tingkat
fitotoksisitas sediaan sederhana serbuk
daun mimba (A. indica) terhadap
tanaman sawi, pakcoy, kangkung dan
tomat yang ditanam secara hidroponik?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui tingkat fitotoksisitas
sediaan sederhana serbuk daun mimba
(A. indica) terhadap tanaman sawi,
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pakcoy, kangkung dan tomat yang
ditanam secara hidroponik.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini
adalah mengembangkan iimu
pengetahuan melalui implementasi teori
yang telah dipelajari ke dalam suatu
penelitian  yang bermanfaat bagi
masyarakat. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi tentang
tingkat fitotoksisitas sediaan sederhana
serbuk daun mimba terhadap tanaman
hidroponik.

METODOLOGI PENELITIAN
Objek Penelitian

Penelitian ini  dilakukan di
Laboratorium  Kampus  Universitas
Gunadarma F7, Ciracas, Jakarta Timur.
Waktu pelaksanaan pelitian dimulai
dari  bulan  Juni  hingga  Juli
2020.Penelitian ini menggunakan 3 unit
stand hidroponik jenis NFT. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
gunting, rockwool, netpot, kain flannel,
tray benih, ayakan kasa 1mm,
sterofoam, baskom, blender, ayakan,
beker glass, handsprayer, alumunium
foil, TDS meter, dan pH meter. Bahan
yang digunakan pada penelitian ini
adalah Benih tanaman pakcoy, sawi,
kangkung, tomat, larutan nutrisi AB
mix, dan sediaan sederhana serbuk biji
Mimba (Azadirachta indica).

Prosedur penelitian

Pengolahan sediaan sederhana
serbuk daun mimba (A. indica)
dilakukan dengan menguji daun mimba
dikering anginkan selama 7 hari, lalu
dihaluskan ~ dengan  menggunakan
blender hingga menjadi serbuk, setelah
itu dilakukan pengayakan
menggunakan ayakan kasa 1mm.
serbuk hasil ayakan disimpan dalam
lemari es suhu 4.C hingga saat
digunakan.
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Tahap  selanjutnya  adalah
membuat larutan hidroponik melalui
proses pembuatan larutan nutrisi stok A
dan stok B yang dilakukan dengan
melarutkan nutrisi stok A dan stok B
dengan perbandingan 1 liter air, 3ml
larutan nutrisi A dan 3ml larutan nutrisi
B (1:3:3). Dengan konsentrasi 1100
ppm dan pH 5,5-6,5.

Proses Penyemaian dilakukan
dengan menggunakan benih pakcoy,
kangkung dan sawi direndam di dalam
air selama 1 jam agar proses
perkecambahan dan persemaian lebih
cepat. Siapkan rockwool sesuai dengan
jumlah benih yang sudah di tentukan,
lalu potong sesuai ukuran tray dan beri
lubang pada masing-masing rockwool.
Benih ditanam dengan posisi titik
tumbuh di atas dan menyisakan 10%
bagian benih muncul ke permukaan.
Benih disemai hingga mencapai umur
14 hari setelah semai atau hingga
memiliki 3-4 helai daun. Semaian bisa
di pindah ke system hidroponik setelah
memiliki 3-4 helai daun.

Tahap  selanjutnya  adalah
pemindahan tanaman uji ke media
hidroponik. Hal ini dilakukan setelah
bibit berumur 14 hari atau sudah
memiliki dua helai daun. Bibit ini
dipindahkan ke dalam netpot yang telah
diberi kain bada bagian bawahnya
berupa kain flannel. Setelah itu netpot
dimasukan kedalam gabus yang sudah
dilubangi dan diletakan diatas ember
plastic yang sudah berisi larutan nutrisi.

Pengujian  uji  fitotoksisitas
dilakukan menggunakan serbuk biji
mimba pada konsentrasi 5% dan 10%.
Uji ini dilakukan dengan
menyemprotkan ektrak biji mimba
menggunakan sprayer ke daun pakcoy,
bayam dan sawi yang berumur 7HST.
Kontrol dilakukan menggunakan air
yang dicampur rinso 0,1%.
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Pendekatan/Paradigma Penelitian
Penelitian dilakukan dengan

menggunakan Rancangan Acak

Lengkap (RAL) dua faktor yaitu

konsentrasi sediaan sederhana daun

mimba (A. indica) 5% dan 10% serta

beberapa jenis tanaman sayuran.

Penelitian ini terdiri dari 4 konsentrasi

dan 3 ulangan, setiap satuan percobaan

menggunakan 12 tanaman dengan 3

ulangan dan sehingga terdapat 36

tanaman dalam satuan percobaan.
Perlakuan sediaan sederhana daun

mimba (A. indica) yaitu :

PO = Kontrol (Aquades + Rinso 0,1%)

P1= Sediaan sederhana 5%

P2 = Sediaan sederhana 10%

PK = Pestisida sintetis curacron
Perlakuan dimulai pada bibit yang

sudah berumur 1 minggu setelah tanam,

dan diulang sesuai dengan perlakuan.

Pemberian sediaan sederhana dilakukan

sebanyak 1 kali selama masa percobaan

dengan volume 200 ml/perlakuan.

Keterangan (Tabel 1):

PO: Perlakuan Kontrol

P5: Perlakuan Konsentrasi 5%

P10 : Perlakuan Konsentrasi 10%

PC : Pestisida Curacron

P : Pakcoy

S : Sawi

K : Kangkung

T : Tomat

Model linier aditif Rancangan Acak

Lengkap (RAL) adalah sebagai berikut

"Yij=pi+ i+ ej

Keterangan:

Yij = Pengamatan pada perlakuan

konsentrasi pupuk daun Kke-i dan

ulangan ke-j

p = Rataan umum

ti = Pengaruh perlakuan konsentrasi

pupuk daunke-i

glj = Pengaruh acak pada perlakuan

konsentrasi  pupuk daunke-i  dan

ulangan ke-j.

35



Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan
dengan pengamatan dan pengukuran
secara langsung. Pengamatan dilakukan
padasaat  dilakukan  penyemprotan
pertama (0 MST) dan selanjutnya
dilakukan saat 3 MST dan 7 MST.
Parameter yang akan diamati pada
penelitian ini  yaitu; Fitotoksisitas
dihitung dilakukan dengan mengamati
daun tanaman yang mengalami gejala
nekrotik, luas bercak dihitung dengan
menggunakan rumus: Luas bercak

nekrotik= =43Pk o100 9%

Luas daun

Metode Analisis Data

Data hasilpengamatan dianalisis
denganmenggunakan  Analysis  of
Variant (ANOVA) pada taraf 5%. Hasil
pengamatan yang akan dianalisis
berupa gejala fitotoksisitas, tinggi
tanaman, jumlah daun, dan luas
daun.Data yang memiliki perbedaan
yang signifikan akan di uji lanjut
dengan menggunakan DMRT (Duncan
Multiple RangeTest).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Umum Percobaan

Sediaan sederhana yang
digunakan dari daun mimba (A. indica)
yang berasal dari Madura, Jawa Timur.
Daun mimba yang digunakan dikering
anginkan selama 7 hari, lalu dikering
anginkan setelah kering di haluskan dan
di ayak. Benih yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pakcoy, sawi,
kangkung dan tomat yang berasal dari
Depok, Jawa Barat. Benih yang
digunakan  pertama-tama  disemai,
kemudian dipindah tanamkan ke sistem
hidroponik ketika berumur 14 hari
dengan kriteria tanaman sudah memiliki
akar dan dan muncul 2-4 helai daun per
tanaman. Setelah 1 minggu setelah
pindah tanam dilakukan pengujian
fitotoksisitas dengan sediaan sederhana
daun mimba (A. indica).

Sediaan sederhana serbuk mimba
dilakukan pada masing-masing
konsentrasi terhadap tanaman
hidroponik.  Pengamatan  pengaruh
pemberian konsentrasi mimba meliputi
ada atau tidaknya gejala fitotoksisitas
pada tanaman. Analisis ini dilakukan
dari awal hingga penelitian selesai yang
disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 1.

Peta rancangan percobaan
Tanaman Bllangan 02 03 Konsentrasi
Pakcoy POP1 POP2 POP3
Sawi POS1 P0OS2 POS3 PO = Kontrol
Kangkung POK1 POK2 POK3
Tomat POT1 POT2 POT3
Pakcoy P5P1 P5P2 P5P3
Sawi P5S1 P5S2 P5S3 P5 = 504
Kangkung P5K1 P5K2 P5K3
Tomat P5T1 P5T2 P5T3
Pakcoy P10P1 P10P2 P10P3
Sawi P10S1 P10S2 P10S3
Kangkung P10K1 P10K2 P10K3 P10 =10%
Tomat P10T1 P10T2 P10T3
Pakcoy PCP1 PCP2 PCP3 PC = Pestisida
Sawi PCS1 PCS2 PCS3 Curacron
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Tabel lanjutan 1

Kangkung PCK1 PCK2 PCK3
Tomat PCT1 PCT2 PCT3
Tabel 2.

Rancangan pemberian sediaan sederhana mimba (A. indica) terhadap
tanaman hidroponik

Tanaman Bllangan 02 U3 Konsentrasi
Pakcoy POP1 POP2 POP3
Sawi POS1 P0S2 POS3 PO = Kontrol
Kangkung POK1 POK2 POKS3
Tomat POT1 POT2 POT3
Pakcoy P5P1 P5P2 P5P3
Sawi P5S1 P5S2 P5S3 _

P5 =5%
Kangkung P5K1 P5K2 P5K3
Tomat P5T1 P5T2 P5T3
Pakcoy P10P1 P10P2 P10P3
Sawi P10S1 P10S2 P10S3
Kangkung P10K1 P10K2 P10K3 P10 =10%
Tomat P10T1 P10T2 P10T3

Tabel 3.
Gejala fitotoksisitas pada tanaman pakcoy, sawi, kangkung, dan tomat yang
ditanam secara hidroponik setelah disemprot dengan sediaan
sederhana daun mimba (A. indica)
Tanaman Gejala _Fitotoksisitas (%)
No Perlakuan Konsentrasi Hidroponik pada hari ke
OHSP 3 HSP

(@)
(@)

Sawi
Pakcoy
Kangkung
Tomat
Sawi
Pakcoy
Kangkung
Tomat
Sawi
Pakcoy
Kangkung
Tomat
Sawi
Pakcoy
Tomat
Kangkung
Keterangan : HSP (Hari Setelah Perlakuan)

1. 5%
A. indica

2. 10%
3. Kontrol 0%

7
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
4, Curacron 0.2% 8
0

cNeoloNeoleololeololNolNoelNelNolo o)
cNeolNoNeoNeollolololNoNoeNoelNolo o)
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Uji Fitotoksisitas Sediaan Sederhana
Daun Mimba Terhadap Tanaman
Hidroponik

Pemberian sediaan sederhana daun
mimba sebagai pestisida nabati yang
dilakukan pada tanaman sawi, pakcoy,
kangkung dan tomat dilakukan pada
konsentrasi 5%, 10% dan kontrol.
Pengamatan hasil pengujian dilakukan
pada hari ke 0, 3 dan hari ke 7 setelah
perlakuan (HSP) dapat dilihat pada
Tabel 3.

Dari hasil pengamatan diperoleh
bahwa pemberian sediaan sederhana
serbuk daun mimba pada konsentrasi
5% dan 10% serta Curacron tidak
menunjukkan adanya gelaja
fitotoksisitas. Fitotoksisitas merupakan
tingkat keracunan pada tanaman.
Menurut Dadang (1999) fitotoksisitas
akibat keracunan oleh pestisida ditandai
dengan adanya nekrosis, klorosis dan
pertumbuhan tidak normal lainnya yang
bisa menyebabkan kematian pada
tanaman.

Tidak adanya gejala
fitotoksisitas baik dari perubahan warna
maupun  bentuk tanaman mimba
menandakan ekstrak daun mimba yang
digunakan sebagai insektisida aman
bagi tanaman. Menurut panjaitan
(2007) gelaja fitotoksisitas seperti
nekrotik dapat menyebabkan berbagai
macam penyakit pada tanaman.

PENUTUP
Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari
hasil penelitian yaitu Hasil analisis
pengaruh pemberian sediaan sederhana
daun mimba (A. indica) dengan
konsentrasi 5% dan konsentrasi 10%
terhadap tanaman pakcoy, sawi,
kangkung dan tomat tidak ditemukan
adanya gejala fitotoksisitas. Sediaan
sederhana daun mimba (A. indica)
dengan konsentrasi 5% dan konsentrasi
10% sebagai pestisida nabati dapat
dikatakan aman bagi tanaman karena
tidak menimbulkan kerusakan pada
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tanaman seperti pertumbuhan tidak
normal pada tanaman, nekrosis maupun
Klorosis.

Saran

Uji bioakativitas yang lain
sediaan sederhana daun mimba asal
Madura, Jawa Timur seperti uji
toksisitas, uji residu terhadap tanaman
hidroponik perlu dilakukan.
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